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RINGKASAN

Pengaruh Modd GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) terhadap Hasil
Belajar Fiska dan Sikap IImiah Siswa dalam Pembelajaran Hukum Newton
di SMA; Nanda Nurarivikka Fauzi; 120210102029; 2017; 46 Halaman; Jurusan
Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan; Universitas Jember.

Fisika merupakan ilmu yang mempelgjari tentang gejala alam lewat
penemuan teori dan konsep sesuai dengan prosedur atau metode ilmiah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri Candipuro
dikatakan bahwa pada saat pembelgaran fiskka metode yang digunakan yaitu
metode ceramah sehingga siswa kurang terlatih untuk mengembangkan daya
berfikirnya mengenai aplikasi konsep yang telah dipelgjari dalam kehidupan nyata
sehingga sikap ilmiah siswa rendah. Permasalahan lain pada pembelgjaran fisika
yang muncul adalah siswa kurang memiliki minat untuk mempelgari fiska
sehingga akan berdampak pada hasil belgjar siswa rendah.

Salah satu usaha yang bisa dilakukan untuk memperbaiki hasil belgjar
kognitif dan sikap ilmiah siswa di SMA adalah diterapkannya pembelajaran
model pembelgaran GI-GlI (Group Investigation-Guided Inquiry). Model
pembelgaran GIGI (Group Investigation-Guided Inquiry) adalah model
pembelgaran yang terdiri atas empat fase, yaitu membangun konsep
(Constructing of Concept), mengajukan/meminta bimbingan pada guru (Guiding),
merumuskan dan menguji  hipotesis (Formulating of hypothesis), dan
mengkomunikasikan dan menilai hasil (Comunicating and assessing). Dengan
model GI-Gl, siswa dapat belgjar menemukan pengetahuan bersama temannya
dalam kelompok melalui pengamatan tentang hal-hal (benda atau peristiwa) dari
lingkungannya. Selain itu, siswa dapat berinteraksi dan komunikasi lebih dekat
dengan teman-temannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model
GI-Gl terhadap hasil belgar kognitif fisika dalam pembelgaran hukum Newton di
SMA Negeri Candipuro dan mengkaji pengaruh model GI-GI terhadap sikap
ilmiah siswa dalam pembelagjaran hukum Newton di SMA Negeri Candipuro.
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Jenis pendlitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilaksanakan di
SMA Negeri Candipuro. Sebelum menentukan sampel, dilakukan uji homogenitas
terhadap populasi kelas X yang terdiri dari 9 kelas dan diambil 2 kelas sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penentuan sampel penelitian ini
menggunakan cluster random sampling. Desain penelitian menggunakan post-test
only control group design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi observasi, tes, dokumentasi dan wawancara. Sumber data berasal dari
guru, siswa, angket dan post-test. Sebelum dilakukan uji t, dilakukan uji
normalitas terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan uji t untuk menguji hipotesis
penelitian menggunakan analisis Independent Sample T-test dengan bantuan
program SPSS 22 guna menjawab indikator rumusan masalah.

Hasil andlisis independent sample t-test terhadap hasil post-test siswa
menunjukkan bahwa rata-rata skor post-test siswa kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan rata-rata skor post-test siswa kelas kontrol sehingga dapat
dismpulkan bahwa model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)
berpengaruh signifikan terhadap hasil belgjar kognitif siswa dalam pembelajaran
hukum Newton. Nila rata-rata sikap ilmiah siswa kelas eksperimen sebesar 76,97
sedangkan rata-rata sikap ilmiah kelas kontrol sebesar 71,49 yang terdiri atas 5
indikator yaitu rasa ingin tahu, respek terhadap data/fakta, berpikir Kkritis,
berpikiran terbuka dan kerja sama, dan tekun yang didapat dari pengisian angket
setelah proses pembel g aran dengan menggunakan model GI-GI berlangsung. Jadi
dapat dismpulkan bahwa sikap ilmiah siswa kelas eksperimen lebih bak
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
dissmpulkan bahwa (a) Modd GI-GlI (Group Investigation-Guided Inquiry)
berpengaruh signifikan terhadap hasil belgjar kognitif fiskka dalam pembelgaran
hukum Newton di SMA Negei Candipuro;, (b) Mode GI-GI (Group
Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh signifikan terhadap sikap ilmiah siswa
dalam pembel gjaran hukum Newton di SMA Negeri Candipuro.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika sebagai salah satu bagian dari 1lmu Pengetahuan Alam (Sains) yaitu
ilmu yang mempelgjari tentang alam dan gejalanya, yang terdiri atas proses dan
produk (Indrawati, 2011:66). Hakikat fiskka adalah ilmu pengetahuan yang
mempelgari gegjala-gejala melaui serangkaian proses yang dikenal dengan proses
ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai
produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep,
prinsip, dan teori yang berlaku secara universal (Trianto, 2011:137-138). Menurut
Indrawati (2011:67) mengemukakan bahwa produk-produk fisika tersebut
diperoleh para fisikkawan dengan melalui proses ilmiah. Hal ini menunjukkan
bahwa fisika sebagai produk tidak lepas dari fisika sebagal suatu proses, sesuai
dengan hakikat fiskka. Oleh karena itu, dalam menentukan model pembelajaran
fisika hendaknya memperhatikan hakikat fisika sebagai proses dan produk.

Menurut Pohan dan Simamora (2014:45-46) salah satu masalah yang
dihadapi dalam dunia pendidikan saat ini adalah masalah lemahnya proses
pendidikan, terutama rendahnya hasil belgjar siswa pada mata pelgaran Fisika.
Hal ini terbukti dari hasil angket yang disebarkan kepada 55 siswa di SMA Negeri
Candipuro, diperoleh data sebanyak 65% (36 orang siswa) berpendapat pelajaran
Fisika merupakan pelgjaran yang sangat sulit dan membosankan karena mereka
banyak menjumpal persamaan matematik atau rumus sehingga siswa kurang
memiliki minat untuk mempelgjari fisika yang akan berdampak pada hasil belgjar
fiskka rendah. Sedangkan 35% (19 orang siswa) berpendapat pelgjaran fisika
mudah dan menyenangkan. Mereka juga berpendapat dalam pembelgjaran fisika
jugajarang melakukan praktikum dikarenakan hanya terdapat alat praktikum yaitu
jangka sorong dan mikrometer skrup sehingga siswa hanya belgjar mengenai teori
sga tanpa menghasilkan sebuah produk. Dengan demikian, proses pembelgaran

fisika belum sesuai dengan hakikat fisika secara utuh sebagai proses dan produk.
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Permasalahan lain pada pembelgaran fiska yang muncul berdasarkan
hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri Candipuro dikatakan bahwa
pada saat pembelgaran fisska metode yang digunakan yaitu metode ceramah
sehingga siswa kurang terlatih untuk mengembangkan daya berfikirnya mengenai
aplikas konsep yang telah dipelgari dalam kehidupan nyata. Ketika guru
mengajukan pertanyaan, siswa yang menjawab pertanyaan guru didominasi oleh
beberapa siswa sga  Selama diskusi berlangsung siswa kurang aktif
mengemukakan pendapat dan terlihat tidak adanya kerjasama yang baik antara
siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai dalam pembelagjaran
sehingga sikap ilmiah siswa rendah. Keterlibatan siswa secara aktif baik fisik
maupun mental dalam kegiatan pembelgaran akan membawa pengaruh terhadap
pembentukan pola tindakan siswa yang selalu didasarkan pada hal-ha yang
bersifat ilmiah.

Hukum Newton merupakan salah satu materi fisika di Sekolah Menengah
Atas. Mengacu kurikulum KTSP materi hukum Newton dipelgjari siswa SMA
kelas X semester |. Menurut Solikin (2014) dari beberapa materi fisika kelas X
semester | sebanyak 73% dari sampel siswa menganggap materi yang paling sulit
adalah hukum Newton. Selain itu dari hasil penelitian Hamidah (2015)
menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap arti fisis konsep hukum Newton
masih tergolong rendah karena masih banyak yang belum memahami konsep
hukum Newton dan masih banyak salah konsep pada hukum | dan Il Newton.
Penelitian pada materi hukum Newton dirasa perlu karena masih banyak siswa
yang belum memahami konsep hukum Newton. Oleh karenaitu, dibutuhkan suatu
pengajaran yang mampu mengajak siswa untuk aktif dalam kegiatan ilmiah.

Salah satu dternatif solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi masal ah
diatas yaitu diperlukannya suatu pendekatan yang menempatkan siswa sebagai
subyek yang aktif dan bertanggung jawab sepenuhnya atas pembelgjarannya
(Students-Centered Learning). Dalam pendekatan SCL terjadi pendekatan
scientific (ilmiah) tetapi tidak selalu pembelgaran berpusat pada siswa
menggunakan pendekatan ilmiah. Faktor utama pembelgaran dengan pendekatan
ilmiah adalah memandang pembelgjaran sebagai proses ilmiah. Proses ilmiah
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adal ah proses yang |angkah-langkahnya menggunakan metode ilmiah seperti yang
dilakukan oleh para ilmuwan dalam menemukan pengetahuan (Indrawati,
2015:11). Salah satu model pembelgjaran yang menggunakan pendekatan ilmiah
adalah model GI-GI (Group Investigation-Guided Inqury) yang menuntut siswa
berperan aktif dalam kegiatan menemukan konsep Fisika secarailmiah.

Menurut Indrawati (2015) model GI-GlI merupakan perpaduan model
Group Investigation (Gl) dengan model Guided Inquiry (Gl) atau disingkat
dengan GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry). Dengan model GI-Gl, siswa
dapat belgjar menemukan pengetahuan bersama temannya dalam kelompok
melalui pengamatan tentang hal-ha (benda atau peristiwa) dari lingkungannya.
Selain itu, siswa dapat berinteraksi dan komunikasi lebih dekat dengan teman-
temannya. Oleh karena mereka akan menemukan pengetahuan atau informasi
baru, maka mereka membutuhkan suatu bimbingan dari guru. Jadi perpaduan
antara model Group Investigation dan Guided Inquiry (model GI-GI) diharapkan
siswa dapat menemukan pengetahuan atau informas baru dan dapat
mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan proses, serta karakternya
melalui investigasi di lingkungannya bersama-sama dengan kelompoknya dan
diperkuat dengan bimbingan dari guru. Dengan demikian, model GI-GI dapat
digunakan sebagai aternatif untuk pembelgaran fisika yang mengacu pada
hakikat fisika sebagai proses dan produk.

GI-GI merupakan akronim dari model Group Investigation dan Guided
Inquiry. Beberapa penelitian yang relevan dengan penerapan model GI-GI adalah
penelitian yang dilakukan oleh Herlina (2016) menyimpulkan bahwa aktivitas
belajar siswa selama pembelgaran menggunakan model GI-GI (Group
Investigation-Guided Inquiry) dalam kategori aktif, Maharani (2016)
menyimpulkan bahwa model GI-GI (Group Investigation dan Guided Inquiry)
berpengaruh signifikan terhadap hasil belgar fisika ranah kognitif pada materi
teoeri kinetik gas tahun garan 2015/2016 dibandingkan dengan metode direct
instruction di SMA Negeri 4 Jember, Nur (2016) menyimpulkan bahwa model
pembelgaran GI-Gl (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap
hasil belgar fisika siswa dalam pembelgaran fluida dinamis di SMA. Sedangkan
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hasil penelitian dari Indrawati (2015) model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) valid digunakan untuk mengembangkan kompetenss mahasiswa dalam
merancang strategi pembelgjaran fisika untuk sekolah menengah. Selain itu,
model GI-Gl efektif digunakan untuk pembelgaran pada perkuliahan SBM
(Strategi Belgjar Menggjar) fisika. Namun, model GI-GI belum pernah diterapkan
pada pembelgaran fisika di SMA/MA salah satunya pada pembelgaran hukum
Newton. Karakter siswa SMA/MA hampir sama dengan karakter mahasiswa yaitu
sudah mampu berpikir abstrak dan hipotesis, tetapi tingkatannya masih di bawah
mahasiswa (Sunarto, 2008:20). Dengan demikian, maka model GI-Gl dapat
diterapkan pada pembelgaran SMA/MA melaui pembelgaran Fisika materi
hukum Newton.

Berdasarkan uraian di atas, maka model GI-GI (Group Investigation-
Guided Inquiry) perlu diujicobakan dalam pembelgaran hukum Newton di
SMA/MA. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Pengaruh Model GI-GlI
(Group Investigation-Guided Inquiry) terhadap Hasil Belajar Fisika dan
Sikap Ilmiah Siswa dalam Pembelajaran Hukum Newton di SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah model GI-Gl berpengaruh terhadap hasil belgjar kognitif fisika
dalam pembelgjaran hukum Newton di SMA Negeri Candipuro?
2. Apakah model GI-GI berpengaruh terhadap sikap ilmiah siswa dalam
pembelajaran hukum Newton di SMA Negeri Candipuro?
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1.3 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapal dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Mengkaji pengaruh model GI-GI terhadap hasil belgjar kognitif fisika dalam
pembel ajaran hukum Newton di SMA Negeri Candipuro.
2. Mengkaji pengaruh model GI-Gl terhadap sikap ilmiah siswa dalam
pembelgjaran hukum Newton di SMA Negeri Candipuro.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antaralain:

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagal masukan atau alternatif
daam memilih model pembelgaran dan metode pembelgaran untuk
meningkatkan sikap ilmiah dan hasil belgjar siswa.

2. Bagi pendliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana baru
daam memperkaya beka untuk menjadi tenaga pendidik dan sebagai
masukan atau acuan dalam pengadaan penelitian lanjutan.

3. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
masukan dalam rangka peningkatan kualitas pembel garan disekolahannya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelgjaran adalah proses interaks peserta didik dengan pendidik dan
sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar. Pembelgjaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik (pembelgjar) (Rahyubi, 2012:6). Selain itu
Dimyati dan Mudjiono (2006:157) mengatakan bahwa pembelgjaran adalah suatu
proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelgjarkan peserta didik dalam
belagjar bagamana belgar memperoleh dan memproses pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Dengan demikian, pembelajaran dapat diartikan sebagai
suatu proses untuk membantu dan membentuk tingkah laku peserta didik agar
dapat belgjar secara aktif, guna mencapai tujuan pembelgaran yang telah
ditetapkan.

Fisika merupakan salah satu cabang dari 1PA, dan merupakan ilmu yang
lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melaui eksperimen, penarikan
kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep (Trianto, 2011:137). Fisika adalah
bagian dari sains, yaitu ilmu yang mempelgjari tentang alam dan gegjalanya, yang
terdiri atas proses dan produk. Proses yang dimaksud adalah proses ilmiah, yaitu
proses yang langkah-langkahnya menggunakan prosedur atau metode ilmiah.
Produk Fisika yang dimaksud adalah pengetahuan yang dapat berupa fakta,
konsep, prinsip, prosedur, teori, atau hukum (Indrawati, 2011: 66). Dengan
demikian, Fisika merupakan ilmu yang mempelgjari tentang gejala alam lewat
penemuan teori dan konsep sesuai dengan prosedur atau metode ilmiah.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diartikan bahwa pembelgaran
fisika adalah suatu proses untuk membantu dan membentuk tingkah laku peserta
didik agar belgar secara aktif mengenai gejala alam lewat penemuan teori dan

konsep sesuali dengan prosedur atau metode ilmiah guna meningkatkan tujuan
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pembelgaran. Salah satu model pembelgjaran yang menggunakan pendekatan
ilmiah adalah model GI-GI (Group Investigation-Guided inqury) yang menuntut

siswa berperan aktif dalam kegiatan menemukan konsep fisika secarailmiah.

2.2 Modd Pembelajaran
Model pembelgaran merupakan sebuah prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgjar. Selain itu,
dapat juga diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan
pembelgjaran (Kurniasih dan Sani, 2015:18). Indrawati (2011:6) mengemukakan
bahwa model pembelgjaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk
mencapal tujuan belgjar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelgjaran dan para penggar daam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas belgjar mengajar. Dua ha yang harus diketahui pada
setiap model pembelgaran adalah tujuan dan asumsi. Tujuan merupakan arah,
haluan, atau maksud model pembelgjaran itu akan digunakan dalam pembel gjaran.
Asums adalah landasan berpikir karena dianggap benar atau kebenaran itu tidak
perlu dibuktikan. Mereka menyatakan bahwa setigp model pembelgaran
mengarahkan guru atau instruktur dalam mendesain pembelgaran untuk
membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembel gjaran tercapai.
Selain tujuan dan asumsi, hal yang harus diperhatikan dalam setiap model

pembelgaran memuat unsur-unsur penting yang menentukan jenis atau nama
model pembelgjaran tersebut. Setiap model pembelgaran, selain ada tujuan dan
asumsi juga harus memiliki limaunsur karakteristik model, yaitu sebagai berikut:
1. Sintakmatik, adalah tahap-tahap kegiatan yang ada dalam model.
2. Sistem Sosial, adalah situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam suatu

model pembelgjaran.
3. Prinsip Reaks, adadah pola kegiatan guru dalam memperlakukan atau

memberikan respon pada siswanya.
4. Sistem Pendukung, adalah segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk

mendukung pelaksanaan model pembelgjaran.
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5. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring. Dampak instruksional adalah
hasil belgjar yang dicapa langsung sesuai dengan tujuan pembelgaran,
sedangkan dampak pengiring adalah hasil belgjar lainnya yang dihasilkan oleh
suatu proses belgjar mengajar, sebagal akibat terciptanya suasana belgjar yang
dialami langsung oleh siswa tanpa pengarahan langsung dari guru.

(dalam Indrawati, 2011:19)

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran
merupakan kerangka konseptual yang sistematis berfungsi sebagai pedoman bagi
guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar di kelas
untuk mencapal tujuan belgjar tertentu. Oleh karena itu, mengingat pentingnya
model pembelgjaran dalam kegiatan belgjar mengajar maka guru sebagai pengajar
harus mampu memahami model-model pembelgaran dengan baik agar

pembelgjaran dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.

2.3 Model Pembelajaran Group I nvestigation-Guided Inquiry (GI-GI)

GI-Gl merupakan akronim dari Group Investigation dan Guided Inquiry,
yang masing-masing merupakan model pembelgaran. Model GI-GI (Group
Investigation-Guided Inquiry) merupakan perpaduan dari dua model yang berbeda
rumpun, yaitu model Group Investigation dan model Guided Inquiry. Model
Group Investigation merupakan rumpun model sosia dan model Guided Inquiry
merupakan rumpun model pemrosesan informasi. Kedua model ini menggunakan
pendekatan ilmiah. Suprijono (2010) mengemukakan bahwa dalam penggunaan
model Group Investigation, setiap kelompok akan bekerja melakukan investigasi
sesuai dengan masalah yang mereka pilih. Menurut Ulfah (2014), model Group
Investigation mengarahkan kemampuan siswa untuk menganalisis konsep-konsep
pembelgjaran dengan cara penyelidikan secara mendalam melalui kerja kel ompok.
Model Group Investigation merupakan model pembelgjaran kooperatif yang
menekankan siswa belgar aktif dan melatih kemandirian siswa dalam belgjar.

Model Guided Inquiry membantu siswa belgar dan memperoleh
pengetahuan dengan cara menemukan sendiri (Wahyudi, 2013). Teknis utama
kegiatan pembelgjaran inkuiri adalah keterlibatan siswa secara maksimal dalam
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proses kegiatan belgar, dan keterarahan kegiatan secara maksimal dalam proses
pembelgaran serta siswa dapat mengembangkan sikap percaya diri tentang apa
yang ditemukan dalam proses inkuiri tersebut. Dalam proses pelaksanaannya,
guru memberi rangsangan agar siswa aktif dan sebagai fasilitator (Kurniasih dan
sani, 2015: 113). Model pembelgaran inkuiri merupakan model pembelgjaran
yang mengagak siswa untuk bisa memiliki wawasan untuk mengamati dan
menanyakan gejala alam dan mengajukan penjelasan-penjelasan yang mereka
lihat.

Model GI-GI merupakan perpaduan model Group Investigation (Gl)
dengan model Guided Inquiry (Gl) yang menekankan siswa secara aktif untuk
mencari informasi tentang materi pembelgjaran tetapi juga memperhatikan
keterampilan sosialnya yaitu dengan berinteraksi antar teman dan guru. Dengan
model GI-GlI, siswa dapat belgjar menemukan pengetahuan bersama temannya
dalam kelompok melalui pengamatan tentang hal-hal (benda atau peristiwa) dari
lingkungannya. Selain itu, siswa dapat berinteraksi dan komunikasi lebih dekat
dengan teman-temannya. Untuk membentuk konsep baru pada mahasiswa, model
guided inquiry dan model group investigation dipikirkan dapat membantu
mempermudah mahasiswa dalam menemukan rancangan strategi  pembelgaran
fiska untuk sekolah menengah. Sebab, dengan inkuari mahasiswa dapat
menemukan konten (konsep, prinsip, atau yang lain) sendiri (kelompoknya)
(Indrawati, 2015:5). Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) memiliki
unsur-unsur yang ada dalam model pembelgaran. Unsur-unsur tersebut meliputi:

2.3.1 Sintakmatik model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)

Sintakmatik model GI-GI merupakan perpaduan bukan penjumlahan
sintakmatik dari kedua model (Group Investigation dan Guided Inquiry), yaitu:
Membangun konsep (Constructing of Concept), mengajukan/meminta bimbingan
pada instruktur atau guru (Guiding), merumuskan hipotesis (Hypothesing), dan
mengkomunikasikan dan menilai hasil (Comunicating and assessing). Langkah-
langkah setiap fase dapat ditunjukkan pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1: Sintakmatik Model GI-Gl

Fase Tahapan
Membangun konsep a Membentuk kelompok
(Constructing of Concept) b. Menentukan topik (materi)
c. Menggali informasi
d. Menemukan produk berupa pengetahuan
e
f
a

. Membuat draft rencana temuan
. Menyiapkan untuk proses bimbingan
M engaj ukan/meminta Menentukan jadwal pembimbingan sesuai
bimbingan pada instruktur jadwal pelgjaran
atau guru (Guiding) M elaksanakan pembimbingan
K emampuan berargumen kelompok dan
individu dinilai oleh guru dengan menggunakan
rubrik penilaian bimbingan
Merumuskan dan menguji Merumuskan :
hipotesis (Hypothesing and Keompok mendiskusikan hasil bimbingan
Testing) Kelompok mengeksplor dan mengkaji teori
Kelompok memperbaiki temuannya
Kel ompok merumuskan hipotesis temuannya
Kelompok membuat draft untuk dipresentasikan
di kelas
Menguji :
f. Kelompok merancang percobaan untuk uji
hipotesis
g. Kelompok melaksanakan percobaan
(mengumpulkan dan menganalisis data)
h. Kelompok membuat |aporan
Mengkomunikasikan dan a Setiap kelompok menyajikan hasil kinerja dan
menilai hasil (Comunicating temuannya
and assessing) b. Kelompok lain mengajukan pertanyaan
c. Kelompok lain dan guru memberikan penilaian
terhadap hasil kinerja, temuan, dan kemampuan
berargumentasi kelompok penyaji

=3

o

olalo|o|e

2.3.2 Prinsip Reaksi

Prinsip reaks model GI-GlI adalah guru menyediakan waktu untuk
kegiatan bimbingan tentang rencana peserta didik dalam mengembangkan
prosedur dan hasil yang akan ditemukan (misalnya untuk materi hukum Newton
bisa berupa: hukum, prinsip atau yang lain). Target temuan yang dihasilkan
hanya sampai pada tahap hipotetik (konseptual) atau hanya berupa penjelasan
berdasarkan pada kajian teoretis bukan sampai tahap uji empiris.
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2.3.3 Sistem Sosia

Sistem sosial model GI-Gl adalah peserta didik mengerjakan tugas secara
kelompok yang diharapkan pada saat itu peserta didik bisa membangun kerjasama
saling bertukar pendapat atau ide atau gagasan untuk menghasilkan produk
pengetahuan. Selain itu, pada saat pembimbingan, hubungan antara peserta didik
dan guru juga terbangun, sehingga guru dituntut harus mampu menjalin
komunikasi yang kondusif agar peserta didik dapat secara bebas menyampaikan

gagasan dan argumennya.

2.3.4 Sistem pendukung

Dalam model ini, “Tugas™ harus dirancang dengan tepat agar bermakna
bagi peserta didik sesuai materi yang digjarkan. Rubrik penilaian harus dibuat dan
dikomunikasikan dengan peserta didik. Selain itu, untuk mengimplementasikan
model GI-Gl, peserta didik dituntut aktif mencari informas berkaitan dengan
tugas yang diberikan. Untuk itu, mereka harus memiliki pengetahuan dan
keterampilan cara menemukan dan menggali informasi. Guru harus menyediakan
atau memfasilitasi referensi bisa berupa buku teks dan handout dari sekolah atau
yang lain yang dapat digunakan sebagai rujukan peserta didik. Sistem penilaian
yang digunakan dalam mengimplementasikan model ini adalah penilaian otentik

(authentic assessment).

2.3.5 Dampak instruksional dan pengiring

Dampak instruksional yang dihasilkan dari model GI-Gl adalah peserta
didik mampu menghasilkan pengetahuan atau gagasan secara konseptual
(teoretik), keterampilan proses ilmiah dan sosia berkembang, dan terbentuk sikap
ilmiah. Dampak pengiring model GI-Gl adalah keterampilan berpikir kreatif dan
kritis sebagai indikator berpikir tingkat tinggi (high order thinking). Selain itu,
kepuasan peserta didik terjadi karena mereka mampu menghasilkan suatu ide baru
dari hasil kinerjanya secara bersama. Literasi terhadap ilmu pengetahuan yang
dipelgari juga berkembang.
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2.4 Implementasi Model GI-GI (Group I nvestigation-Guided I nquiry)

Model GI-GI merupakan perpaduan model Group Investigation (Gl)

dengan model Guided Inquiry (Gl) yang menekankan siswa secara aktif untuk

mencari informasi tentang materi pembelgaran tetapi juga memperhatikan

keterampilan sosialnya yaitu dengan berinteraks antar teman dan guru.

Implementas model GI-GI terhadap pembelgaran Hukum Newton dilakukan
dengan langkah-langkah seperti pada Tabel 2.2 berikut ini:

Tabel 2.2 Model GI-GI dalam pembel gjaran hukum Newton

Fase Aktivitas
M odel
GI-Gl Siswa Guru
Fase-1 Berkumpul dengan Memberikan himbauan
Membangun kelompoknya kepada siswa untuk duduk
konsep berkumpul dengan  teman
kelompoknya
Menentukan topik Menyediakan topik
pembelgaran yang akan pembelgaran dalam  materi

dipelgari dalam materi hukum Newton
hukum Newton

Menggali Menyediakan bahan
informasi menggunakan gjar/buku teks sebagai sumber

bahan gar/buku teks yang

informasi  beserta LKS dan

disediakan untuk membimbing  siswa  untuk
mempelgjari  topik yang membaca bahan g ar/buku teks
telah dipilih

Merumuskan Menfasilitasi siswa

hipotesis sesuai dengan
informasi yang didapat dari

dalam merumuskan hipotesis
sesuai dengan informasi yang

bahan g ar/buku teks didapat dari bahan gar/buku
teks

Membuat draft Memfasilitas siswa

rencana bimbingan dalam membuat draft rencana

mengenai  hipotesis  dari
topik yang dipelgari dan
menyiapkan proses
bimbingan

bimbingan mengenai hipotesis
yang telah dirumuskan dan
menyiapkan proses bimbingan
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Fase-2 Menentukan Menentukan jadwal
Mengaj ukan/ jadwal bimbingan dengan bimbingan tiap kelompok
meminta guru
bimbingan
pada Mendiskusikan Menilai kemampuan
instruktur hasil bimbingan, berargumen  kelompok  dan
atau guru mengeksplor dan mengkaji individu dengan menggunakan
(Guiding) teori, memperbaiki rubrik  penilaian  bimbingan,
/menyempurnakan sebagai bentuk penilaian kinerja
hipotesisnya kelompok dan individu
Menfasilitasi siswa
untuk berdiskusi mengenai hasil
bimbingan dengan guru bersama
kelompoknya
Fase-3 Merancang Menyediakan alat dan
Merumuskan percobaan secara bahan percobaan dan
dan menguji berkelompok sesuai dengan membimbing siswa melakukan
hipotesis LK S dan bimbingan guru percobaan secara berkelompok
(Hypothesing sesuai dengan LKS
and Testing)

Mengumpulkan
data yang diperlukan untuk
menguji  hipotesis yang
telah dirumuskan

Menfasilitasi siswa
dalam menganaisis data yang
telah didapatkan dari percobaan.

Menganalisis data

M embimbing siswa

hasil percobaan dan dalam menganadlisis data hasil
menyimpulkan hasil percobaan dan menyimpulkan
temuannya sesuai LKS hasil temuannya.
bersama kel ompoknya.

Membuat laporan Menfasilitas siswa
mengenai temuannya dalam membuat laporan

berupa konsep dan prinsip
ddam hukum Newton
sesua andisis data hasil
percobaan dengan
bimbingan guru  untuk
dikomunikasikan/dipresent
asikan di kelas

mengenai temuan berupa konsep
dan prinsip dalam materi hukum
Newton sesua andisis data
hasil percobaan untuk
dikomunikasikan/dipresentasika
ndi kelas
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Fase-4 Kelompok Memberikan penilaian
Mengkomuni mempresentasikan hasil terhadap hasil kinerja, temuan,
kasikan dan kinerja dan temuannya dan kemampuan berargumentasi
menilai hasil berupa konsep dan prinsip kelompok penyaji.
(Comunicatin dalam  materi hukum
g and Newton .
assessing) Sedangkan

kelompok lain memberikan

penilaian terhadap hasil

kinerja, temuan, dan

kemampuan

berargumentasi  kelompok

penyaji

2.5Hasil Belajar

Hasil belgjar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belagjar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengaar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belgjar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak
proses belgar. Hasil belgjar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu
pencapaian tujuan pengajar. Pada bagian lain, merupakan peningkatan
kemampuan mental siswa. Hasil belgjar tersebut dapat dibedakan menjadi dampak
pengajaran, dan dampak pengiring. Dampak penggaran adalah hasil yang dapat
diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan
meloncat setelah latihan. Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan
kemampuan di bidang lain, suatu transfer belgjar (Dimyati dan Mudjiono, 2002:3-
5).

Menurut Sudjana (2011:22-23), hasil belgar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgjarnya.
Klasifikas hasil belgjar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi
menjadi tigaranah, yaitu :

a.  Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgjar intelektual, terdiri dari enam
jenis perilaku yaitu pengetahuan, pemahaman, penergpan, andlisis, sintesis,
dan evaluas. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap, terdiri dari lima perilaku yaitu

penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, pembentukan pola hidup.
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c. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belgar keterampilan dan
kemampuan bertindak, terdiri dari enam aspek perilaku yaitu gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretatif.

Menurut Slameto (2010:54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar adalah sebagai berikut:

a Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang
sedang belgjar, faktor ini terdiri dari:

1 Faktor jasmaniah, meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh,

2. Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan,

3. Faktor kelelahan, meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani
(bersifat psikis).

b. Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu berasal dari lingkungan
yang sedang belgjar, faktor ini terdiri dari:

1. Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antaranggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua,
dan latar belakang kebudayaan,

2. Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelgjaran, waktu
sekolah, standar peljaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belgjar,
dan tugas rumah,

3. Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belgar
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belgar yang menghasilkan
suatu perubahan tingkah laku berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap pada
siswa. Dalam penelitian ini, hasil belgjar yang akan dinilai adalah hasil belgjar
kognitif. Hasil belgjar kognitif merupakan kemampuan siswa dalam mengingat,

memahami, menerapkan, menganalisis, mengsintesis dan mengevaluas materi
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yang dipelgari, yang diperolen melalui post-test. Indikator hasil belgjar kognitif
dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan tingkatan kognitif menurut

taksonomi Bloom, yaitu : penerapan (C3), dan analisis (C4).

2.6 Sikap llmiah

Ciri khas dari sikap adalah mempunyai obyek tertentu dan mengandung
penilaian. Sikap pada dasarnya meliputi rasa suka dan tidak suka, penilaian serta
reaks menyenangkan atau menyenangkan terhadap obyek, orang, dan mungkin
aspek-aspek lain, termasuk idea abstrak dan kebijakan sosia (Fakhruddin,
2010:19). Menurut Slameto (2010:188-190) menyatakan bahwa faktor lain yang
mempengaruhi hasil belagjar siswa adalah sikap. Sikap merupakan sesuatu yang
dipelgari, dan sikap menentukan bagaimana individu bereaks terhadap situasi
serta menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupan. Sikap terbentuk
melalui bermacam-macam cara, antaralain :

a.  melaui pengalaman yang berulang-ulang,

b. melaui peniruan yang dapat terjadi tanpa disengaja maupun dengan sengaja,
c. melaui sugesti, dan

d. melaui identifikasi.

Suatu hal yang tidak kalah pentingnya, yang diharapkan dapat terbentuk
dan dikembangkan melalui pengajaran fisika adalah sikap ilmiah. Sikap ilmiah
merupakan salah satu bentuk kecerdasan yang dimiliki oleh setigp individu
(Fakhruddin, 2010:18-19). Sikap ilmiah adalah kecenderungan individu untuk
bertindak atau berperilaku dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis
melalui langkah-langkah ilmiah. Sikap yang dikembangkan dalam IPA adalah
sikap ilmiah yang lazim dikenal dengan scientific attitude (Ernawati, 2012:86).
Secara singkat pengelompokkan sikap ilmiah siswa dapat dilihat pada Tabel 2.3
berikut:
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Tabel 2.3 Pengelompokkan Sikap [Imiah Siswa

Gegga (1977) Harlen (1996) AAAS (1993)

Curiosity (sikap ingin Curiosity (sikap ingin tahu) Honesty (sikap jujur)
tahu)
[ nventiveness (skap Respect for evidence (skap Curiosity (sikap ingin
penemuan) respek terhadap data) tahu)
Critical thinking (sikap Critial reflection (skap Open minded (sikap
berpikir kritis) refleksi kritis) berpikiran terbuka)
Persistence (sikap teguh Perseverance (skap Skepticism (sikap
pendirian) ketekunan) keragu-raguan)

Cretivity and inventiveness

(sikap kreatif dan

penemuan)

Open mindedness (sikap
berpikiran terbuka)

Co-operation with others
(sikap bekerjasama dengan

orang lain)

Willingness to tolerate
uncertainty (sikap
keinginan menerima
keti dakpastian)

Sensitivity to  environment
(skap sendtive terhadap
lingkungan)

Sumber: Harlen (dalam Anwar, 2009:107-108)

Untuk lebih memudahkan dapat digunakan pengelompokkan/dimens
skap yang dikembangkan oleh Harlen (dalam Anwar, 2009:108-109) sebagai
berikut :

Tabe 2.4 Dimensi dan Indikator Sikap IImiah

I ndikator
Antusias mencari jawaban.
Perhatian pada obyek yang diamati.
Antusias pada proses Sains.
M enanyakan setiap langkah kegiatan.
Obyektif/jujur.
Tidak memanipulas data.
Tidak purbasangka.
Mengambil keputusan sesuai fakta
Tidak mencampur fakta dengan pendapat.
Meragukan temuan teman.
Menanyakan setiap perubahan/hal baru.
Mengulangi kegiatan yang dilakukan.
Tidak mengabaikan data meskipun kecil.

Dimensi
Sikap ingin tahu

Sikap respek terhadap data/fakta

Sikap berpikir kritis
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Dimens Indikator

Sikap berpikiran terbuka dan Menghargai pendapat/temuan orang lain.

kerjasama Mau merubah pendapat jika data kurang.
Menerima saran dari ternan.
Tidak merasa selalu benar.
Menganggap setiap kesimpulan adal ah tentatif.
Berpartisipasi aktif dalam kelompok.

Sikap ketekunan Melanjutkan meneliti sesudah “kebaruannya”
hilang.
Mengulangi percobaan meskipun berakibat
kegagal an.
Melengkapi satu kegiatan meskipun teman
kelasnya selesai |ebih awal.

Sumber: Harlen (dalam Anwar, 2009:108-109)

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diartikan bahwa sikap ilmiah
merupakan salah satu bentuk sikap kecerdasan dalam memecahkan suatu masalah
secara sistematis melalui langkah-langkah ilmiah. Dalam penelitian ini, indikator

sikap ilmiah yang akan diteliti yaitu rasa ingin tahu, respek terhadap data/fakta,
berpikir kritis, terbuka dan kerja sama, dan tekun.
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2.7 Kerangka Konseptual

Pembelgjaran Fisika

A 4
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!

Model Pembelgjaran GI-GlI

Proses

A 4
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konsep Bimbingan Menguiji Hipotesis || dan menilai hasil
Terstruktur | I
1 |
Mengamati, Mengajukan Merumuskan Mengaj Iukan
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pertanyaan, berkomunikasi melakukan berkomunikasi,
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+

Sikap lImiah Siswa
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.8 Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan
diatas, maka hipotesis penelitian adalah:

a. Model GI-GlI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap hasil
belajar kognitif fisika dalam pembelagjaran hukum Newton di SMA Negeri
Candipuro.

b. Model GI-GlI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap
sikap ilmiah siswa dalam pembelgjaran hukum Newton di SMA Negeri

Candipuro.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penentuan tempat penelitian menggunakan teknik purposive sampling
area artinya tempat penelitian dipilih berdasarkan tujuan dan pertimbangan
tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Candipuro pada semester
ganjil tahun garan 2016/2017 dengan berdasarkan pada beberapa pertimbangan
sebagal berikut:

a. Keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel
yang besar dan jauh.

b. Kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat pelaksanaan penelitian dan
memungkinkan adanya kerja sama dengan pihak sekolah sehingga
mempermudah kegiatan penelitian.

c. Belum pernah dilakukan penelitian menggunakan model GI-GlI (Group
Investigation-Guided Inquiry) di sekolah tersebut.

3.2 Jenisdan Desain Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat di bab 1, jenis penelitian
yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen ini dilakukan
untuk mengkaji pengaruh model GI-Gl (Group Investigation-Guided Inquiry)
daam pembelgaran hukum Newton di SMA yang dilakukan pada kelas
eksperimen.

Desain penelitian yang digunakan adalah post-test only control group
desain, dalam pola eksperimen ini sudah menggunakan 2 kelompok, yang masing-
masing berperan sebagai kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Jika
digambarkan dalam diagram, pelaksanaan pola eksperimen tersebut adalah
sebagal berikut:
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O

Gambar 3.1 Desain Penelitian Post-test Only Control Group Design

Keterangan:

R =Random

E = Kelas eksperimen, yaitu kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan
model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry).

K = Kelas kontrol, yaitu kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan
model yang biasa diterapkan oleh guru

X = Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen

O2 =Observas atau tes akhir (post-test) yang diberikan sesudah perlakuan.

Menurut Sulthon (2014: 149) desain ini dijelaskan bahwa dalam penelitian

ini, peneliti menetapkan kelas X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8 dan X9 SMA

Negeri Candipuro sebagai populasi, setelah uji homogenitas diperoleh dua

kelompok sampel secara random, yaitu kelas X1 sebagai kelas eksperimen dan X2

sebagal kelas control. Kemudian peneliti melaksanakan penelitian dengan

memberikan perlakuan berbeda, kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model

GI-Gl (Group Investigation-Guided Inquiry) sedangkan kelas control diberi

perlakuan dengan model Direct Instruction, namun dengan materi yang sama

yaitu hukum Newton. Setelah itu kedua kelompok di tes akhir (post-test) yang

diberikan sesudah perlakuan. Tes untuk kedua kelompok digunakan alat atau

instrumen yang sama.
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3.3 Populasi dan Sampel Penedlitian
Adapun penentuan populasi dan sampel penelitian akan dijelaskan sebagai
berikut:

3.3.1 Populasi

Populasi merupakan seluruh subjek penelitian sehingga populasi yang
diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri
Candipuro tahun garan 2016/2017 semester ganjil. Penentuan populas
menggunakan purposive sampling area. Hal ini dengan pertimbangan waktu,
kesediaan sekolah sebagai tempat penelitian, dan populasi tersebut mengalami
permasal ahan yang sesuai dengan latar belakang penelitian.

3.3.2 Sampel
Sampel merupakan bagian populasi yang akan diteliti. Sampel dalam
penelitian ini adalah dua kelas dari kelas populasi. Sebelum pengambilan sampel
dari populasi dilakukan uji homogenitas menggunakan One-Way ANOVA
(Analisis of Variance) untuk mengetahui apakah semua subjek penelitian
mempunyai kemampuan yang homogen. Data yang digunakan untuk uji
homogenitas adalah nilai ulangan harian Fisika pada pokok bahasan sebelumnya.
Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan software Satistical Product and
Service Solutions (SPSS) versi 22.
Kriteria untuk menentukan kesimpulan dengan taraf signifikans 5%
sebagal berikut.
1) Jikap (signifikansi) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti kelas
memiliki varians yang tidak sama (tidak homogen)
2) Jikap (signifikansi) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti kelas
memiliki varians yang sama (homogen)
Jika populas dinyatakan homogen, maka langkah berikutnya pengambilan
responden atau sampel penelitian yang digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan dengan
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metode cluster random sampling, yaitu pengambilan sampel dengan cara undian.
Jika populas tidak homogen, maka penentuan sampel menggunakan metode
purposive sampling, yaitu sengaja mengambil dua kelas yang memiliki nilai rata-
rata ulangan harian yang sama atau hampir sama sebagai kelas kontrol dan kelas

eksperimen.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Adapun istilah yang perlu didefiniskan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut :

3.4.1 Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang akan dilihat pengaruhnya
terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Model
Group Investigation-Guided Inquiry (GI-Gl).

a. Model Group Investigation-Guided Inquiry (GI-GlI)

Modd GI-Gl (Group Investigation-Guided Inquiry) secara operasional
didefinisikan sebagai model yang langkah-langkahnya terdiri atas membangun
konsep (Constructing of Concept), mengajukan/meminta bimbingan pada guru
(Guiding), merumuskan dan menguji hipotesis (Hypothesing), dan

mengkomunikasikan dan menilai hasil tugas (Comunicating and assessing).

3.4.2 Variabe Terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang diukur sebagai indikator dari
pengaruh variabel bebas. Berikut variabel terikat dalam penelitian ini adalah
a. Hasil Belgar Kognitif Siswa

Hasil belgjar kognitif merupakan kemampuan siswa dalam mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengsintesis dan mengevaluas materi
yang dipelgari, yang diperoleh melalui post-test. Indikator hasil belgar kognitif
dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan tingkatan kognitif menurut
Taksonomi Bloom, yaitu : penerapan (C3) dan analisis (C4). Hal ini dikarenakan
bahwa Kompetensi Dasar yang digunakan adalah C3.
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b. Sikap [Imiah Siswa

Sikap ilmiah merupakan salah satu bentuk sikap kecerdasan dalam
memecahkan suatu masalah secara sistematis melalui langkah-langkah ilmiah.
Dalam penelitian ini, indikator sikap ilmiah yang akan diteliti yaitu rasa ingin
tahu, respek terhadap data/fakta, berpikir kritis, terbuka dan kerja sama, dan
tekun.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini teknik yang digunakan

untuk mengumpulkan data penelitian adalah sebagai berikut:

3.5.1 Hasil Belgjar Kognitif Siswa
a. Indikator

Indikator kognitif dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan
tingkatan kognitif menurut Taksonomi Bloom, yaitu : penerapan (C3) dan analisis
(C4).
b. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data kognitif
adalah menggunakan tes hasil belgjar kognitif.
C. Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam mengukur kognitif dalam penelitian ini
berupa soa post-test yang terdiri atas soal uraian sebanyak 10 butir soal. Jumlah
skor maksimal yang diperoleh siswa apabila menjawab semua soal dengan benar
adalah 100.
d. Prosedur

Langkah-langkah penilaian kognitif yaitu dengan menggunakan lembar
soal post-test. Lembar soal post-test diberikan di akhir pembelgaran setelah
menuntaskan materi hukum Newton yang akan digarkan dengan menggunakan
model GI-Gl. Data ini diperoleh dengan cara memberikan skor pada tiap
individual. Tesini dilaksanakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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3.5.2 Sikap llmiah Siswa
a. Indikator

Untuk lebih memudahkan dapat digunakan pengelompokkan/dimens
skap ilmiah yang dikembangkan oleh Harlen (dalam Anwar, 2009:108-109)

sebagai berikut :

Tabel 3.1 Indikator dan Ciri-Ciri Sikap [Imiah

I ndikator

Ciri-Ciri

Sikap ingin tahu

Antusias mencari jawaban.

Perhatian pada obyek yang diamati.
Antusias pada proses Sains.
Menanyakan setiap langkah kegiatan.

Sikap respek terhadap data/fakta

Obyektif/jujur.

Tidak memanipulas data.

Tidak purbasangka.

Mengambil keputusan sesual fakta.

Tidak mencampur fakta dengan pendapat.

Sikap berpikir kritis

M eragukan temuan teman.

Menanyakan setiap perubahan/hal baru.
Mengulangi kegiatan yang dilakukan.
Tidak mengabaikan data meskipun kecil.

Sikap berpikiran terbuka dan kerjasama

Menghargai pendapat/temuan orang lain.
Mau merubah pendapat jika data kurang.
Menerima saran dari ternan.

Tidak merasa selalu benar.

Menganggap setiagp kesimpulan adalah
tentatif.

Berpartisipasi aktif dalam kelompok.

Sikap ketekunan Melanjutkan meneliti sesudah
“kebaruannya” hilang.
Mengulangi percobaan meskipun berakibat
kegagalan.
Melengkapi satu kegiatan meskipun teman
kelasnya selesal lebih awal.
b. Instrumen

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data sikap ilmiah adalah

angket tertutup. Angket tertutup merupakan angket yang jumlah item dan

aternatif jawaban maupun responnya sudah ditentukan, responden tinggal

memilihnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Dalam penelitian ini,
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pengumpulan data menggunakan daftar pertanyaan. sebanyak 10 pertanyaan yang
terdiri atas 5 pertanyaan positif dan 5 pertanyaan negatif. Tiap satu pertanyaan,
siswa dihadapkan pada lima pilihan sesuai dengan skala likert misalkan sangat
setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Untuk pernyataan
positif, jika siswa menyatakan sikap sangat setuju maka skor bernilai 5, untuk
pilihan setuju skor bernilai 4, pilihan netral berskor 3, pilihan tidak setuju skor
bernilai 2, dan untuk pilihan sangat tidak setuju skor bernilai 1. Untuk pernyataan
negatif, jika siswa menyatakan sikap sangat setuju, maka skor bernilai 1, untuk
pilihan setuju skor bernilai 2, pilihan netral berskor 3, pilihan tidak setuju berskor
4, dan untuk pilihan sangat tidak setuju skor bernilai 5. Data yang diperoleh
berupa hasil skoring, dengan skor maksimal adalah 50 yang kemudian diubah ke
dalam bentuk nilai.
c. JenisData

Data sikap ilmiah diperoleh dengan cara hasil skoring/nilai yang diisi oleh
siswa setelah proses belajar mengajar. Jenis data dalam penelitian ini adalah data
interval.
d. Prosedur

Pada pendlitian ini sikap ilmiah siswa diukur menggunakan angket.
Angket merupakan instrumen nontes. Angket diberikan di akhir pembelgaran
setelah menuntaskan pembelgjaran hokum Newton dengan menggunakan model
pembelgaran GI-Gl. Angket juga diberikan pada kelas kontrol dengan
menggunakan model yang biasa digunakan guru disekolah. Guru membagikan
angket kepada setiap siswa kemudian siswa mengisi angket tersebut dengan
memberi tanda cek (V) pada jawaban yang sesua dengan sikap yang
dikehendaki.

3.5.5 Teknik Pengumpulan Data Pendukung
a. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
bebas. Wawancara ini ditujukan pada siswa kelas eksperimen, kelas kontrol dan

guru bidang studi Fisika. Wawancara dilakukan sebelum penelitian dimulai untuk
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mengetahui penerapan metode yang biasa diterapkan oleh guru, sedangkan

wawancara setelah penelitian dengan maksud ingin  mengetahui  model

pembelgjaran yang biasa digunakan oleh guru dan tanggapan terhadap model
Group Investigation-Guided Inquiry (GI-Gl).

b.

Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data mengenai catatan peristiwa

yang sudah berlalu berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang (Sugiyono, 2013:329). Instrumen yang digunakan dalam dokumentasi
adalah :
1) Daftar nama siswa kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2) Nilai ulangan harian pokok bahasan sebelumnya, untuk menentukan sampel

penelitian melalui uji homogenitas

3) Hasil foto proses pembel gjaran berlangsung saat penelitian.

3.6 Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1

Melakukan persiapan, meliputi kegiatan penyusunan proposal dan instrumen
penelitian.

Menentukan daerah pendlitian (populasi) dengan menggunakan metode
purposive sampling area.

Melakukan observas ke sekolah dan wawancara dengan guru mata pelgjaran
Fisika

Mengadakan dokumentasi dan uji homogenitas untuk mengetahui kemampuan
awa siswa SMA kelas X berdasarkan nilai ulangan harian pada pokok bahasan
sebelumnya.

Menentukan sampel pendlitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
secara random.

Melaksanakan proses pembelgaran dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing disertai teknik peta konsep pada kelas eksperimen, Sedangkan pada
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kelas kontrol dilakukan oleh guru dengan menggunakan model yang biasa
diterapkan.

7. Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui hasil belgjar siswa.

8. Memberikan angket pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui sikap ilmiah siswa setelah melaksanakan pembel gjaran.

9. Melakukan wawancara pada kelas eksperimen untuk mengetahui tanggapan
siswa selama proses pembel gjaran.

10. Menganalisis data yang diperoleh dari penelitian.

11. Melakukan pembahasan dari analisa data penelitian.

12. Membuat kesimpulan.
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Adapun rancangan penelitian sesuai dengan langkah-langkah diatas dapat
dilihat pada bagan penelitian dibawah ini yaitu pada Gambar 3.2:

Persiapan
v
Observas »  Populas < Wawancara
v
Uji Homogenitas |¢ Dokumentasi
A
Sampel
|
v v
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
v !
Kegiatan Pembel gjaran _ Model _
dengan Model Group Direct Instruction

| nvesti aation-Guided

v

Observasi dan Post-test dan Angket
Dokumentasi Sikap lImiah

y

Data

v

Analisis Data

v

Hasil

v

Kesimpulan

A 4

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian
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3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Hasil Belgjar Fisika

Mengkaji model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh
signifikan terhadap hasil belgar dalam pembelgaran hukum Newton di SMA
menggunakan skor hasil belgar kognitif melalui post-test dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan hipotesis penelitian sebagai berikut:

a) Ho = model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) tidak berpengaruh
signifikan terhadap hasil belgar kognitif siswa dalam pembelgaran hukum
Newton di SMA.

b) Ha = model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh
signifikan terhadap hasil belgjar kognitif siswa dalam pembelgaran hukum
Newton di SMA.

Untuk menentukan nilai uji statistik dengan uji independent sample t-test
pada program SPSS versi 22. Secara matematis uji independent sample t-test
dapat dituliskan sebagai berikut:

ttest = Xl = X2
>x,f > x,f
2 _ 2 ¥,
2% n, SR n, n +n,
(n,+n,-2) n,.n,
(Hasan, 2009: 146)
K eterangan:

X, = skor rata- rata kelas eksperimen

X, = skor rata-ratakelas kontrol

D X = jumlah kuadrat skor kelas eksperimen
D X3 = jumlah kuadrat skor kelas kontrol

N, = banyaknya sampel kelas
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Nilai tes yang telah diperoleh dibandingkan dengan tiwne pada taraf
signifikans 5%, untuk menguji pengaruh yang signifikan melalui ketentuan
sebagal berikut:

1) Nilai ties> ttabe, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan (Ha) diterima.
2) Nilai ties= ttaner, maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan (Ha) ditolak.

3.7.2 Sikap lImiah Siswa

Mengetahui sikap ilmiah siswa setelah proses pembelgaran dengan
menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) dalam
pembelgjaran hukum Newton berupa daftar pertanyaan menggunakan angket dari
kel as eksperimen dan kel as kontrol dengan hipotesis penelitian sebagai berikut:

a) Ho = model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) tidak berpengaruh
signifikan terhadap sikap ilmiah siswa dalam pembelgjaran hukum Newton di
SMA.

b) Ha = model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh
signifikan terhadap sikap ilmiah siswa dalam pembelgjaran hukum Newton di
SMA.

Untuk menghitung nilai sikap ilmiah siswa dari penilaian angket dapat
menggunakan persamaan sebagai berikut:

N = skoryangdiperoleh
skormaksinal

x100%

Tabel 3.2 Kriteria Sikap IImiah Siswa

Kriteria Skor
+ - (negatif)
(positif)

Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh signifikan
terhadap hasil belgjar kognitif dalam pembelgjaran hukum Newton di SMA
Negeri Candipuro.

b. Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh signifikan
terhadap sikap ilmiah siswa dalam pembelgjaran hukum Newton di SMA
Negeri Candipuro.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat
diberikan, antaralain:

a. Dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model GI-GlI (Group
Investigation-Guided Inquiry) diharapkan lebih memperhatikan penentuan
kelompok saat akan melakukan praktikum, karena penentuan kelompok
terkadang bisa menghambat suatu proses pembel ajaran.

b. Guru harus memberikan tugas tambahan di dalam tema pembel gjaran sehingga
kelompok yang telah selesai melakukan kegiatan bimbingan (Guiding) dapat
mengerjakan tugas tambahan tersebut saat kelompok lain melakukan kegiatan
bimbingan (Guiding) dengan guru sehingga kondisi kelas akan tetap dalam
keadaan kondusif.

c. Bagi pendliti lain, penggunaan model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) dalam mengkaji sikap ilmiah siswa dapat dijadikan referensi untuk
penelitian selanjutnya pada materi atau sub pokok bahasan fisika yang lain.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

JUDUL PERMASALAHAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE
DATA PENELITIAN
1 2 3 4 5 6
Pengaruh 1. Apakah model GI- | 1. Variabel 1. Modd GI-GI :  |1. Responden: . Penentuan daerah
Modd GI-GI Gl berpengaruh Bebas: a. Sintak Matik, 2 kelas penelitian:
(Group terhadap hasil Mode | b. Sistem Sosid, dari siswa kelas Purposive  Sampling
Investigation- belgjar kognitif I c. Prinsip X SMA. Area.
Guided Fisika dalam Pembelgjaran Reaks,
Inquiry) pembelgjaran GI-GlI d. Sistem 2. Informan: . Jenis penelitian:
Terhadap Hasll hukum Newton di (Group Pendukung, a Kepaa Eksperimen.
Belgar Fiska SMA? Investigation e. Dampak Sekolah
dan Sikap | 2. Apakah model GI- Dan Guided Instruksional SMA. . Desain pendlitian:
l[Imiah  Siswa Gl berpengaruh Inquiry). Dan b.Wali Kelas X Post-test Only
dalam terhadap sikap Pengiring. SMA. Control group Design.
Pembelgjaran ilmiah siswa dalam | 2. Variabel c.Guru bidang
Hukum pembelgjaran Terikat: 2. Hasll Belgjar : studi  Fiska| 4. Metode pengumpulan
Newton di hukum Newton di | a Hasll a. Kognitif (Skor kelas X SMA. data:
SMA. SMA? Belgar Post-test) d. Siswa kelas X a. Observas
Kognitif SMA. b. Post-Tes
Fisika 3. Sikapilmiah: c. Angket
b. Sikap a Rasa Ingin | 3. Bahan rujukan: d. Wawancara
[Imiah Tahu Literatur  yang e. Dokumentasi
Siswa b. Respek digunakan.
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Terhadap 5. Tempat Pendlitian
Data/Fakta SMA

c. Berpikir Kritis
d. Terbuka dan
Kerja Sama

e. Tekun
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LAMPIRAN B. ANGKET SISWA

B1. Angket Sisva KeIagEksperimen (X1)
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B2. Angket Siswa KelasKontrol (X2)
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LAMPIRAN C. POST-TEST SISWA
C1. Post-Test Siswa Kelas Eksperimen (X1)
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C2. Post-Test Siswa KelasKontrol (X2)
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Lampiran D. Validas Instrumen Penelitian
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Lampiran E. Pedoman Pengumpulan Data
PEDOMAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. DOKUMENTASI

Check

No. Data yang diperoleh List Sumber Data

1. Hasil nila UH bab Kinematika v Guru mata pelgjaran fisika
Gerak Kelas X Semester Ganjil kelas X di SMA
2016/2017

2. Daftar namasiswakelas 4 Guru mata pelgjaran fiska
eksperimen dan kelas kontrol. kelas X di SMA

3. Jadwal kegiatan pendlitian di \l Guru mata pelgjaran fisika
SMA kelas X di SMA

4. Foto kegiatan pendlitian di SMA < Observer pendlitian.

K eterangan : memberi tanda (\) pada kolom check list saat mendapatkan data

2. TES
Check
No. Data yang diperoleh Lie; Sumber Data
1. Hasil belgjar kognitif siswakelas v Siswakelas X di SMA pada
eksperimen (nilai post-test) kel as eksperimen
2. Hasl belgjar kognitif siswakelas v Siswakelas X di SMA pada
kontrol (nilai post-test) kelas kontrol

K eterangan : memberi tanda (V) pada kolom check list saat mendapatkan data
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Lampiran F. Uji Homogenitas

Daftar Nilai Ulangan Harian Bab Kinematika Gerak
Semester Ganjil Kelas X SMAN Candipuro Tahun Ajaran 2016/2017

No. Nilai

Urut | X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9
1 79 78 78 77 77 77 78 77 78
2 79 81 79 79 77 80 77 78 80
3 81 79 77 81 76 81 78 77 82
4 84 79 78 80 80 77 77 79 81
5 78 79 84 81 78 80 78 78 80
6 76 79 80 78 77 81 79 77 80
7 76 77 80 80 78 77 78 77 80
8 79 78 77 79 77 80 78 82 77
9 78 79 87 82 80 78 78 79 81
10 80 78 78 78 79 80 80 80 78
11 80 81 78 84 78 81 81 78 79
12 81 77 77 78 81 79 80 84 79
13 78 80 79 80 77 78 79 77 78
14 82 80 81 78 77 78 76 78 79
15 77 78 76 77 77 79 78 78 82
16 78 78 79 80 77 79 77 78 79
17 78 79 79 78 82 78 77 77 80
18 [ 77 77 81 77 79 81 78 79
19 80 81 77 80 84 80 77 80 81
20 78 80 76 78 81 78 77 78 80
21 78 81 77 79 83 81 77 79 78
22 81 78 80 79 78 744 77 78 80
23 79 76 82 79 78 77 81 79 79
24 78 79 77 78 78 77 77 77 78
25 78 80 82 79 77 79 82 79 78
26 "~ 79 77 78 77 79 77 78 78
27 78 80 77 80 78 76 78 79 81
28 78 77 79 84 77 80 77 77 79
29 80 78 78 79 79 79 77 78 79
30 81 82 78 76 80 82 79 78 81
31 80 80 82 78 79 78 81 77 79
32 77 79 80 78 77 80 78 79 78
33 76 80 78 78 81 77 78 78 79
34 78 79 84 76 81 79 77 82
35 77 79 79 78
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Uji homogenitas dilakukan
menggunakan program SPSS 22.
Langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Membuka program SPSS 22
2. Membuka lembar kerja Variable
View kemudian mengisi:

a. Pada baris pertama:
1) pada kolom Name ketik Kelas
2) pada kolom Type pilih
Numeric
3) pada kolom Width pilih 8
4) pada kolom Decimals pilih 0
5) klik pada kolom Values untuk
memunculkan kotak dialog Value
L abels,
sebagal berikut:
(a) ketik 1 pada Value dan X1
pada L abels, kemudian klik Add
(b) ketik 2 pada Value dan X2
pada L abels, kemudian klik Add
(c) ketik 3 pada Value dan X3
pada L abels, kemudian klik Add
(d) ketik 4 pada Value dan X4
pada L abels, kemudian klik Add
(e) ketik 5 pada Value dan X5
pada L abels, kemudian klik Add
() ketik 6 pada Value dan X6
pada L abels, kemudian klik Add
(g) ketik 7 pada Value dan X7
pada L abels, kemudian klik Add

langkah  selanjutnya

(h) ketik 8 pada Value dan X8
pada L abels, kemudian klik Add

(i) ketik 9 pada Value dan X9
pada Labels, klik Add kemudian
klik OK
b. Pada baris kedua:

1) pada kolom Name ketik Nilai

2) pada kolom Type pilih

Numeric

3) pada kolom Width pilih 8

4) pada kolom Decimals pilih O
3. Klik Data View, lalu masukkan
data
4. Klik Analyze pada baris menu
5. Pilih Compare Means kemudian
pilih One-Way ANOVA
6. Pada kotak dialog One-Way
ANOVA, masukkan Kelas pada
kotak Factor dan Nilai pada kotak
Dependent List
7. Klik Options
8. Pada kotak dialog One-Way
ANOVA:Options,
Descriptive dan Homogeneity of
Variance Test, lalu klik Continue
9. Klik OK

centang
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Data yang diperoleh :

95% Confidence
Std. Interval for Mean Minim
N Mean Deviation Std. Error | Lower Bound | Upper Bound |um

x1 |35 78.51 1.502 .254 78.00 79.03 6
X2

35 78.97 1.339 226 78.51 79.43 6
X3

33 78.76 2.222 .387 77.97 79.55 6
X4

34 79.24 1.924 .330 78.56 79.91 6
X5

34 78.47 2.004 .344 77.77 79.17 6
X6

34 78.74 1.463 251 78.22 79.25 6
X7

34 78.29 1.528 .262 77.76 78.83 6
X8

35 78.34 1.474 .249 77.84 78.85 7
X9

35 79.20 1.302 .220 78.75 79.65 7
Tota
I 309 78.72 1.675 .095 78.54 78.91 6

Test of Homogeneity of Variances
nilai
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.750 8] 300 .087
AndisaData

Output Test of Homogencity of Variance

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:
> Nila signifikans (Sig) < 0.05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians tidak serupa (Tidak Homogen)
> Nila signifikans (Sig) > 0.05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians serupa (Homogen)

Pada output SPSS dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 0.087 jika
mengacu dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa varian data kelas X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, dan X9 di
SMA Negeri Candipuro bersifat homogen, sehingga uji ANOVA dapat
dilanjutkan.
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Lampiran G. Nilai Angket Sikap IImiah Siswa

G1. Nilai Angket Sikap IImiah Siswa Kelas Eksperimen

Skor

46

37

47

47

31

39

42

32

37

38

45

42

33
49

34

41

36

34

39

29
37

37

39

37

37

35

35

35

39

37

35

38

41

10 | Total

9

8

No. Pertanyaan

1

No.
Urut

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

35
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G2. Nilai Angket Sikap IImiah Siswa Kelas Kontrol

Skor

33

35

20

39

36

41

46

35

35

32

27

35

42

34

40

32

37

37

39

29
30

37

32

38

35

36

31

40

33

38

39

37

10 | Total

9

8

No. Pertanyaan

1

No.
Urut

10
i
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
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G3. Analisis Sikap IImiah Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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No. Rasa Respek Berpikir Berpikiran Tekun
Ingin Tahu | Terhadap Kritis Terbuka dan
Data/Fakta Kerjasama
a b a b a b a b a b
Y 267 | 262 | 261 | 255 | 272 | 246 | 254 | 240 | 291 | 249
skor
Rata | 7,62 | 748|745 | 7,28 | 7,77 | 7,02 | 7,257 | 6,85 | 8,314 | 7,11
- 8 5 7 6 1 8 7 4
Rata
Nila | 76,2 | 74,8 | 745 | 728 | 77,7 | 70,2 | 72,57 | 68,5 | 83,14 | 71,1
[ 8 5 7/ 6 1 8 7 4
Keterangan :
a = kelas eksperimen
b = kelas kontrol
Pengubahan Skor menjadi Nilai diperoleh dari :
N||a| = Rata—Rata Skor x100

¥ Skormaksimal tiap indikator sikap ilmiak

\_l

dengan skor maksimal tiap indikator adalah 10
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Lampiran H. Nilai Hasil Belajar Kognitif (Post-Test)
H1. Post-test Kelas Eksperimen

No. Nama Siswa Nilai
1 ABD 74
2 AYH 90
3 ARS 80
4 AMP 90
5 ANH 80
6 AR 82
7 AK 87
8 DAK 91
9 DD 74
10 DMA 80
11 DNM 87
12 DFA 78
13 DA 37
14 DD 94
15 DF 92
16 DAM 80
17 DWL 95
18 IPP 96
19 A 85
20 IKE 87
21 MH 78
22 MS 91
23 NB 74
24 NFL 86
25 NIP 89
26 NO 92
27 RA 94
28 RS 74
29 RFM 87
30 SA 88
31 SW 90
32 SAS 88
33 SL 84
34 SW 84
35 ULS 96
Jumlah 2954
Rata-rata 84,4
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H2. Post-test Kelas Kontrol

No. Nama Siswa Nilai
1 AJA 56
2 ATP 59
3 AW 58
4 AS 56
5 AAA 76
6 ANL 65
7 ADL 67
8 ATS 62
9 AM 66
10 AA 67
11 BS 58
12 DAP 54
13 DNI 65
14 EN 69
15 EAG Rz
16 FA 55
17 FAB 62
18 F 61
19 FAR 59
20 FABR 58
21 KK 63
22 MIA 58
23 NR 67
24 NWL 61
25 NA 58
26 NDW 55
27 NR 67
28 RA 59
29 RAT 55
30 RCL 56
31 SA 73
32 SAM 61
33 SF 65
34 SK 67
35 SNH 62
Jumlah 2157
Rata-rata 61,63
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Lampiran I. Uji T Nilai Sikap IImiah
Tabel 1.1 Daftar Nilai Angket Sikap Ilmiah Siswa

Skor Skor
No. Kelas Nilai Kelas Nilai
Eksperimen Kontrol
1 46 92 33 66
2 37 74 35 70
3 47 94 20 40
4 47 Sz 43 86
5 31 62 39 78
6 39 78 36 72
7 42 84 41 82
8 43 86 46 92
9 32 64 35 70
10 37 74 35 70
11 38 76 32 64
12 45 90 27 54
13 42 84 35 70
14 33 66 42 84
15 49 98 34 68
16 34 68 40 80
17 41 82 32 64
18 36 72 37 74
19 34 68 37 74
20 39 78 39 78
21 29 58 29 58
22 37 74 30 60
23 37 74 34 68
24 39 78 37 74
25 37 74 32 64
26 37 74 38 76
27 44 88 35 70
28 35 70 36 72
29 35 70 31 62
30 35 70 40 80
31 39 78 33 66
32 37 74 38 76
33 35 70 44 88
34 38 76 39 78
35 41 82 37 74
Jumlah 1347 2694 1251 2502
Rata-rata 38,49 76,97 35,74 71,49
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Uji normalitas dan uji T dilakukan dengan menggunakan soft-ware SPSS
22 dengan menggunakan Uji Shapiro-Wilk dan Independent Samples T Test
dengan prosedur sebagai berikut :
1. Membukalembar kerja Variable View pada SPSS 22, kemudian membuat
dua variable data pada lembar kerja tersebut.
a. Variabel pertama: Kelas
Tipe data: Numeric, width 8, decimal places 0,
Vaues: 2 yaitu : 1 = kelas eksperimen; 2 = kelas kontrol
a. Variabel kedua: Nila
Tipe data: Numeric, width 8, decimal places 0
2. Memasukkan semua data pada Data view
3. Dari baris menu
Uji Normalitas:
a.  Pilihmenu Analyze, pilih sub menu descriptive statistik.
b. Pilih explore, klik variable nilai pindahkan ke Dependent List, klik
variable kelas pindahkan ke Factor List
c. Seanjutnyaklik Plots
d. PadaBoxplot, pilihannya none
e. Padadeskriptive, pilihan semua dikosongkan.
f.  Klik pilihan Normality Plotswith Test
g. LaluContinue, Ok
Ui T
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare M eans
b. Pilih menu Independent Samples T Test, kemudian masukkan
variabel nilai pada kolom variable, dan kelas pada kolom grouping
variable. Kemudian isi group 1 dengan 1 dan group 2 dengan 2.
c. Selanjutnyaklik OK
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Hasi| analisa data untuk uji normalitas :

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N| Percent N| Percent
Nilal Eksperimen | o 100.0% 0[0.0% 3 100.0%
Kontrol 135 100.0% 0/0.0% S 100.0%
Descriptives
S
Kelas Statistic | td. Error
Nilai Eksperimen Mean 76.97 1.612
95% Confidence Lower 73.70
Interval for Mean Bound
Upper
BESn § 80.25
5% Trimmed Mean 76.86
Median 74.00
Variance 90.911
Std. Deviation 9.535
Minimum 58
Maximum 98
Range 40
Interquartile Range 14
Skewness .396 .398
Kurtosis -.238 778
Kontrol Mean 71.49 1.709
95% Confidence Lower 68.01
Interval for Mean Bound
Upper
Bgﬁn ! 74.96
5% Trimmed Mean 71.86
Median 72.00
Variance 102.198
Std. Deviation 10.109
Minimum 40
Maximum 92
Range 52
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Interquartile Range 12
Skewness -.647 .398
Kurtosis 1.742 778

Tests of Normality

K olmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Kelas Statistic | Df Sig. Statistic | df Sig.
Nila E"Spe”me 143 |35 069 |.969 |35 404
Kontrol  |.009 |35 2000 |98 |35 395

*. Thisis alower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas data merupakan salah satu syarat dilakukannya uji
Parametric Test. Data yang berdistribusi normal berarti mempunyai sebaran
yang normal pula. Dengan profil ssmacam data ini maka data tersebut dianggap
bisa mewakili populasi. Jika tes tersebut Sig. (p < 0,05) maka data tersebut
tidak berdistribusi normal. Sebaliknya bila hasil tes tersebut Sig. (p > 0,05)
maka data berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel Test of Normality, nilai Sig. atau p-value untuk
kelas eksperimen 0,404 dan untuk kelas kontrol 0,395. Nilai Sig. yang
dihasilkan adalah lebih besar dari a = 0,05. Artinya, kelompok data tersebut
berdistribusi normal. Setelah diketahui bahwa kelompok data berdistribusi
normal, maka pengolahan data dapat menggunakan statistik parametrik dengan
menggunakan independent samplet test.
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Hasil analisisuji t (Independent samplet test) :

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas [N Mean Deviation Mean
Nila X1 35 76.97 0.535 1.612
X2 35 71.49 10.109 1.709
Independent Samples Test
t-test for
Levene's Test for|Equality of
Equality of Variances |Means
F Sig_;. t df
. Equd 000 995 2335 |68
ila  variances assumed
Equal
variances not 2335 [67.768
assumed
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
the
Sig.  (2-|Mean Std.  Error | Difference
tailed Difference |Difference |Lower
Nilar{Egual vanances| oo 5.486 2.349 799
assumed
Equal “veriances not| ., 5.486 2.349 798
assumed
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Levene's Test for Equality of Variances digunakan untuk uji homogenitas
(perbedaan varians). Jika Sig > 0,05 maka data dikatakan homogen, jadi pada t-
test for Equality of Means yang digunakan adalah jalur Equal variances
assumed. Jika Sig < 0,05 maka data dikatakan tidak homogen , pada t-test for
Equality of Means yang digunakan adalah jalur Equal variances not assumed.

Pada tabel Levene's Test for Equality of Variances diatas diperoleh Sig.
adalah 0,995, yang berarti 0,995 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat
data memiliki varians yang sama, maka menggunakan baris Equal variances
assumed yang memberikan Sig. (2-talled) sebesar 0,022. Penelitian ini
menggunakan uji satu sisi (1-tailed) makanila Sig. (p-value) dibagi 2 sehingga p-
value sebesar 0,011.

Pedoman pengambilan keputusan Uji satu sisi (1-tailed) sebagai berikut,

@ jikanilai Sig. (1-tailed) < 0,05, maka Ha diterimadan Ho ditolak,

(b) jikanilai Sig. (1-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Karena Sig. (1-tailed) = 0,011 lebih kecil dari a = 0,05, maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap ilmiah siswa kelas eksperimen Iebih
baik dibandingkan dengan kelas kontrol sehingga dapat dikatakan bahwa Model
GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap sikap ilmiah
siswa dalam pembelgjaran hukum Newton di SMA Negeri Candipuro.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran J. Uji T Hasll Belajar Kognitif

Tabel J.1 Daftar Nilai Post-test Hasil Belajar Kognitif kelas eksperimen dan
kelaskontrol

No. Nilai Kelas Eksperimen Nilai Kelas Kontrol
1 74 56
2 90 59
3 80 58
4 90 56
5 80 76
6 82 65
7 87 67
8 91 62
9 74 66
10 80 67
11 87 58
12 78 54
13 37 65
14 94 69
15 92 57
16 80 55
17 95 62
18 96 61
19 85 59
20 87 58
21 78 63
22 91 58
23 74 67
24 86 61
25 89 58
26 92 55
27 Sz 67
28 74 59
29 87 55
30 88 56
31 90 73
32 88 61
33 84 65
34 84 67
35 96 62
Jumlah 2954 2157
Rata-rata 84,4 61,63
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UJI NORMALITASPOST TEST
1. Membuka lembar kerja variable view pada SPSS 22, kemudian membuat dua
variabel data padalembar tersebut
a. variabel pertama : eksperimen (numeric, width 8, decimal places 0)
b. variabel kedua: kontrol (numeric, width 8, decimal places 0)
2. masukkan data pada data view
3. dari baris menu
a. pilih menu analyze — nonparametric test — 1 sample K-S selanjutnya test
variablelist (diisi nilai eksperimen dan kontrol), option (centang description) —
test distribution (centang normal) — OK
Hasil analisa data untuk uji normalitas adalah
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Eksperimen | Kontrol
IN 35 35
Normal Parameters®®  Mean 84.40 61.63
Std.
Deviation 10.550 5.380
Most Extreme Absolute 142 .145
Differences Positive 136 145
Negative -.142 -.080
Test Statistic 142 145
Asymp. Sig. (2-tailed) .072° .062°
Andisis data:

Bacanilai Sig (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai
berikut:
1. Jikanilai signifikans (sig. 2-tailed) < 0,05 maka data berasa dari populas
yang mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus
menggunakan uji statistic non parametrik).
2. Jikanilai signifikansi (sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi
yang mempunya varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji
statistik parametrik).
Berdasarkan tabel Test of Normality di atas diperoleh Sig. atau p-values
untuk kelas eksperimen 0,072 dan untuk kelas kontrol 0,062. Nilai Sig. yang
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dihasilkan adalah lebih besar dari o = 0,05. Sehingga apabila mengacu pada
pedoman pengambilan keputusan di atas, maka dapat disimpulkan kelompok data
tersebut berdistribuss normal. Setelah diketahui bahwa kelompok data
berdistribusi normal, maka pengolahan data yang digunakan adalah statistik

parametrik dengan menggunakan independent sample t-test.

UJi t
1. Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 20, kemudian membuat
variabel data padalembar kerjatersebut.
a. variabel pertama: nilai
tipe data: Numeric, width 8, decimal places 0
b. variabel kedua: kelas
tipe data : numeric, width 8, decimal places O, value 2, yaitu : 1 = eksperimen;
2 = kontrol
2.Memasukkan semua data pada data view
3. Dari baris menu
a. pilih menu analyze, pilih submenu compare means
b. pilih menu independent samples T test, kemudian masukkan variabel nilai pada
kolom variabel, dan kelas pada kolom grouping variable. Kemudian isi group 1
dan group 2
c. selanjutnya klik OK
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Hasil analisis uji t (Independent samplet test) :
Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Nila X1 35 84.40 10.550 1.783
X2 35 61.63 5.380 .909

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of | t-test for Equality of

Variances Means
I Sig. |t df
Nilai Equal variances
assumed 3.412 .06911.375 |68
Equal variances not 11.375 50,564
assumed
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Sig. (2- | Mean Std. Error | Difference
tailed) Difference Difference Lower
Equal
ilai variances assumed .000 22.771 2.002 18.777
. Sus .000 22.771 2.002 18.752
variances not assumed

Keterangan: karena dalam penelitian ini menggunakan uji satu sisi (1-tailed)

makanilai Sig. (p-value) dibagi 2.
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Levene's Test for Equality of Variances digunakan untuk uji homogenitas
(perbedaan varians). Jika Sig > 0,05 maka data dikatakan homogen, jadi pada t-
test for Equality of Means yang digunakan adalah jalur Equal variances
assumed. Jika Sig < 0,05 maka data dikatakan tidak homogen , pada t-test for
Equality of Means yang digunakan adalah jalur Equal variances not assumed.

Pada tabel Levene's Test for Equality of Variances diatas diperoleh Sig.
adalah 0,069, yang berarti 0,069 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat
data memiliki varians yang sama, maka menggunakan baris Equal variances
assumed yang memberikan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Penelitian ini
menggunakan uji satu sisi (1-tailed) makanila Sig. (p-value) dibagi 2 sehingga p-
value sebesar 0,000.

Pedoman pengambilan keputusan Uji satu sisi (1-tailed) sebagai berikut,
(o) jikanila Sig. (1-tailed) < 0,05, maka Ha diterimadan Ho ditolak,
(d) jikanila Sig. (1-tailed) > 0,05 makaHo diterima dan Ha ditolak.
Karena Sig. (1-tailed) = 0,000 lebih kecil dari a = 0,05, maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar kognitif fisika siswa kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol sehingga dapat
dikatakan bahwa Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh
terhadap hasil belgjar kognitif fisika dalam pembelgjaran hukum Newton di SMA
Negeri Candipuro.
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Lampiran K. Surat Keterangan

K1. Surat Keterangan Observasi

PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI CANDIPURO
T dend. Suctieenan, Candiparn, B (U358) 37048, Kode Pos 67375
el ww ol sinecan]

SURAT KETERANGAN
Nomor - 800 JO17 J 427 42.6.023 / 2016

Yaru bertands tangan dt bawah il

Nama Drs. Purwantoro
LT 19631018 198903 1 006
Pangkat)Gol ¢+ Bembina Tkt / IV.B
ratatan Kepata Sekolat
Unit Organisast SMA Newer| Candipure
| Menorangkan bahwe :
Noma | NANDA NURARIVIKA FAUZE
NIM : 120210102029
Miruan Pendidican MIPA
Program jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas  Pakuitan Kegarue o dan (s Pongetabuen | FEIE )
Universitas Negeri Jember ( UNES )
Lama Observasi 21 (aatu ) han
vang tetah akmr pada tanggs! | 09 Agustus 2016 i SMA Nogert
Candipura
suret ini dibuat untuk

K2. Surat Keterangan Pendlitian

Candipure, 09 Agustus 2016

PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
DINAS

PENDIDIKAN
SMA NEGERI CANDIPURO

- o i W (0334) ST2646, Kode Mo &'
it 3%

Wit

Nomaor : ¥00 / 162/ 427.42.6.023 / 2016

Yang bertanda angun di bawah ini

Demikian surat ketoramgnn ini dibunt untuk di

Nama . DrsPurwantoroe
Nip I 19631018 198903 | 006
PangkavGol. : Pembina Tk.1/1V.b
Jabatan : Kepala Sckolab
Uit Organisas) SMA Negeri Candipuro
Menerangkan bahwa ©
Nama | NANDA NURARIVIKKA FAUZE
NiM 120210102029
Jurusan ' dan Umu Alam
Progeam Studi - Pendidikan Fisika
Yang tolah akur pada tanggal : 31 Oktober a.d 23
Nopember 2016 di SMA Negeri Candipuro dengan Judul - Pengerub Model GI-GI ( Gromgs
Grsisdurst Ingusivy ) r Baudl Delujur Ouikn dun sikap Bmiah sswe dnlam
@ SMA™
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LAMPIRAN L. FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Gambar 1. Guru menyampaikan aper sepsi

Gambar 2. Fase pertama membangun konsep (Constructing of Concept)
melalui diskusi dengan panduan hand out dan beberapareferens
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Gambar 3. Fase kedua bimbingan pada guru (Guiding)

Gambar 4. Fase ketiga merumuskan hipotesisdan menguiji hipot
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Pl —_— b= .
Gambar 5. Fase keempat mengkomunikasikan dan menilai hasil
(Comunicating and assessing)

Gambar 6. Guru mengajar dikelas Kontrol
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Gambar 7. Siswa mengisi Angket di kelas Eksperimen

Gambar 8. Siswva mengisi Angket di kelas Kontrol
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Gambar 9. Post-Test di kelas Eksperimen

Gambar 10. Post-Test di kelas Kontrol
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M. Jadwal Kegiatan Penelitian
M 1. Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen (X1)

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi
1 Senin, 31-10-2016 09.15-10.00 Fasel dan Hukum |
Fasell Newton
2 Rabu, 02-11-2016 07.00-08.30 Faselll dan Praktikum
Fase IV Hukum |
Newton
3 Senin, 07-11-2016 09.15-10.00 Fasel dan Hukum 11
Fasell Newton
4 Rabu, 09-11-2016 07.00—08.30 Faselll dan Praktikum
Fase IV Hukum 11
Newton
5 Rabu, 16-11-2016 07.00-08.30 Fasel, I, I, Hukum Il
dan IV Newton
6 Senin, 21-11-2016 09.15-10.00 Mengis
Angket Sikap -
[Imiah
7 Rabu, 23-11-2016 07.00—08.30 Post-Test Hukum
Newton
M2. Jadwal Penelitian Kelas Kontrol (X2)
No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi
1 Senin, 31-10-2016 11.00- 1145 KBM I Hukum |
Newton
2 Rabu, 02-11-2016 08.30-10.00 KBM II Hukum [1
Newton
3 Senin, 07-11-2016 11.00- 1145 KBM llI Gaya Berat
dan Gaya
Normal
4 Rabu, 09-11-2016 08.30-10.00 KBM IV Hukum [11
Newton
5 Rabu, 16-11-2016 08.30-10.00 KBMV Gaya
Gesek
6 Senin, 21-11-2016 11.00- 1145 Mengis
Angket Sikap -
[Imiah
7 Rabu, 23-11-2016 08.30—-10.00 Post-Test Hukum

Newton
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